BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Partai Solidaritas Indonesia atau disingkat PSI adalah partai politik baru.
Partai yang membawa kebajikan dan keragaman. PSI berpijak pada kesadaran,
bahwa politik sejatinya adalah hal yang baik. Meski kini, kata baik dan politik lebih
sering bersimpang jalan. PSI hadir untuk mendekatkan kembali politik kepada
kebajikan. Partai Solidaritas Indonesia (PSI) lahir, berupaya membawa perubahan
di politik nasional melalui gebrak yang dibuat. Berdasarkan informasi yang
dihimpun, PSI lahir setelah Pemilu 2014. Partai itu menyasar Warga Negara
Indonesia (WNI) berusia muda. Ada aturan pengurus partai dibatasi maksimal 45
tahun rata-rata pengurus daerah berusia 20-30 tahun. Kegiatan partai dilakukan
tidak hanya dengan cara konvensional, tetapi mereka juga menyasar media sosial,
cukup aktif memberitakan aktivitas kader baik di pusat maupun daerah. Upaya ini

untuk menarik sasaran mereka yaitu’ Generasi Milenial.

PSI didirikan oleh sekelompok anak muda dan aktivis relawan yang sudah
terlibat sejak 2012 dalam mendorong dan memenangkan tokoh-tokoh perubahan.
Di Jakarta sendiri, sebagian besar pengurus PSI punya catatan pengalaman sebagai
rewalan pemenangan di tahun 2012, 2014 dan juga terakhir di 2017. Gerakan
relawan ini adalah suatu fenomena baru di perpolitikan Indonesia, dimana semakin
banyak anak muda disadarkan tentang pentingnya berpartisipasi aktif dalam kontes
demokrasi, demi mendapatkan tokoh terbaik bangsa sebagai pemimpin baik di level
local dan nasional. Pada tahun 2014, PSI menyadari pentingnya agar semangat
perubahan di diri generasi milenial ini dapat tersalurkan, dan saat PSI melihat
sistem politik dan partai-partai yang ada, yang PSI temukan adalah suatu sistem
yang tertutup dan dikuasai oleh segelintir elit. Tidak ada partai yang benar-benar

terbuka, progresif, dan modern. Dari situlah lahirnya PSI dan juga perwakilannya



di Jakarta. Pengurus dan anggota PSI Jakarta dating dari berbagai latar belakang,
mulai dari pengacara, professional swasta, TV presenter, budayawan.?

Partai solidaritas Indonesia (PSI) lahir untuk merespon kecenderungan
perubahan social-politik generasi baru tersebut. Generasi baru umumnya berharap
lahirnya pemimpin-pemimpin yang bisa dipercaya, berintegritas, peduli pada
rakyat, dan kompeten. Sesuai dengan perubahan sosial itu, generasi politik baru
cenderung menuntut kesetaraan dan inklusivitas politik yang lebih besar,
karenanya, generasi baru cenderung menentang berbagai bentuk sentralisme dan
hirarki politik yang panjang, secara sadar, PSI dibentuk dengan tidak bersandar
pada satu tokoh sentral.

Kepemimpinan PSI bertumpu pada prinsip kepemimpinan demokrasi yang
realistik, yakni poliarki atau kepemimpinan oleh banyak orang. Ketua partai tidak
diberi insentif untuk menjadi pemimpin nasional demi menghindari politisasi partai

untuk kepentingan sang pemimpin sendiri.

Yang didorong untuk menjadi pemimpin dan wakil rakyat di DPR/DPRD
adalah siapa saja yang memenuhi kriteria kepemimpinan, bukan pucuk pimpin
partai di pusat maupun daerah. PSI dan pengurusnya hanya melahirkan dan
mengorganisir pemimpin-pemimpin tersebut untuk menjawa harapan generasi
politik baru. Perjuangan PSI dilandasi empat nilai dasar yang menjadi karakter khas

PSI yaitu: kebajikan, keragaman, keterbukaan, dan miritokrasi.

Kebajikan. PSI memandang bahwa politik adalah kebajikan, sumber
kebaikan bagi kepentingan orang banyak. Demokrasi meletakkan peran sentral
partai politik sebagai institusi yang bertugas mendengar dan menyalurkan aspirasi
rakyat, termasuk menjadi Rahim yang melahirkan pemimpin-pemimpin
masyarakat. Karenanya, seluruh orientasi dan kerja politik PSI difokuskan untuk
menggagas dan memutuskan kebijakan-kebijakan publik yang membawa kebaikan

bagi rakyat.
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Keragaman, PSI berupaya mengukuhkan prinsip keragaman sebagai
sumber kekuatan Indonesia. Di dalam keragaman, nilai-nilai solidaritas yang
merekatkan warga tidak hanya berbentuk ikatan emosional ke dalam kelompok
sendiri yang bersumber dari kesamaan agama, etnik, bahasa dan pengalaman
sejarah. Lebih dari itu, perekat solidaritas adalah rasa saling ketergantungan ke luar
yang menjembatani hubungan setara antara-kelompok, antara-agama, antara etnik

dan antara bahasa.

Keterbukaan, PSI menjunjung tinggi nilai-nilai keterbukaan, baik dalam
hal berhubungan dengan dunia luar maupun keterbukaan dalam tata laksana
pemerintahan. Keterbukaan adalah prisip utama yang mungkinkan Indonesia
menjadi warga dunia yang setara dan sama-sama berkontribusi terhadap
kemakmuran dan perdamaian dunia. Keterbukaan memungkinkan Indonesia
mampu bekerjasama dan saling belajar dengan bangsa-bangsa lain dan sekaligus
memberi tempat untuk terus melakukan kritik dan pembaruan. Nilai keterbukaan
juga akan melandasi perjuangan PSI dalam mewujudkan transparansi dan

akuntabilitas dalam tata-kelola pemerintahan.

Meritokrasi, perjuangan PSI juga didasari oleh nilai-nilai meritokrasi. PSI
akan berupaya mewujudkan kondisi yang mungkinkan setiap orang dapat mencapai
dan memperoleh sesuatu seseuai dengan kemampuan dan usahanya. Nilai
meritokrasi menghargai keinerja dan memberi kesempatan yang adil bagi setiap
orang untuk bekerja keras mencapai kemungkinan yang tak terhingga. Penerapan
nilai-nilai meritokrasi di dalam urusan publik akan membebaskan kita dari jerat

korupsi dan nepotisme.2

Ini pertama sepanjang sejarah politik Indonesia, dimana partai tidak lagi
memonopoli “kebenaran” tapi melibatkan partisipasi publik dan diproses dengan
transfaran, dengan perekrutan live via twitter, facebook dan instagram, partai yang
membawa platform tentang solidaritas, pluralitas beragama, suku dan bangsa ini

tidak mau bertumpu kepada seorang tokoh untuk mengangkat nama partai, seperti

2 https://psi.id/berita/content/cita-cita-psi/ di akses pada tanggal 11 April 2019 Pukul 15:30 WIB.
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partai politik lain. Partai Solidaritas Indonesia (PSI) untuk mendekatkan kembali
politik kepada kebajikan. PSI lahir untuk merespon kecenderungan perubahan
sosial-politik generasi muda tersebut. Generasi baru umumnya berharap lahirnya
pemimpin-pemimpin yang biasa dipercaya, berintegritas, peduli pada rakyat, dan
kompeten, sesuai dengan perubahan sosial itu, generasi politik baru cenderung
menuntut kesetaraan dan inklusivitas politik yang lebih besar. Karenanya, generasi
baru cenderung menentang berbagai bentuk sentralisme dan hirarki politik yang
panjang, kepemimpinan PSI bertumpu pada prinsip kepemimpinan demokratis
yang realistis, kepemimpinan oleh banyak orang. Ketua partai tidak diberi insentif
untuk menjadi pemimpin nasional demi menghindari politisasi partai untuk

kepentingan sang pemimpin sendiri.

Menuju 2019, PSI memiliki target untuk menempatkan 50 orang
terbaiknya menjadi anggota DPR RI. Di Jakarta sendiri, DPW PSI menargetkan
untuk memenangkan setidaknya 3 anggota DPR RI dari Dapil Jakarta dan juga
mendapatkan 10 kursi di DPRD DKI Jakarta. Peluang PSI sangat besar karena PSI
merasakan keinginan kuat masyarakat, khususnya generasi muda, untuk melihat
adanya perubahan dan budaya politik baru di jakarta dan Indonesia. Survei juga
menunjukkan bahwa hampir setengah penduduk Indonesia tidak memiliki
preferensi partai politik sama sekali, yang berarti massa mengambang sebenarnya
sangat banyak dan mayoritas masyarakat tidak puas dengan perwakilan mereka
baik di DPR dan DPRD oleh partai-partai model lama yang sekarang memiliki
kekuasaan. PSI sadar sebagai partai baru pasti akan menghadapi tantangan-
tantangan besar, namun PSI juga yakin bahwa ada segmen ditengah masyarakat,
yang jumlahnya cukup signifikan, yang memiliki cita-cita harapan yang sama
dengan yang kami miliki di PSI. itulah targer utama PSI untuk dapat digalang dalam
memenangkan PSI di 2019.

Perbedaan terbesar PSI dari partai lainnya adalah PSI adalah partai yang
terbuka. Artinya, semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk berkarya di
PSI dan untuk maju ke ranah publik dan berkompetisi di dalam pemilihan umum

menggunakan kendaraan PSI. PSI bukan partai elit, PSI adalah partai kompetitif.



PSI menerima ide, menganjurkan diskusi terbuka dan penyampaian pendapat.
Tidak hanya itu, PSI membuka pintu seluasnya agar generasi muda Indonesia bisa
bergabung dengan PSI bahkan menjadi pengurus dan pemimpin di PSI melalui
proses yang adil, bermartabat, dan terbuka. PSI lahir karena inigin mendobrak sikap
dan budaya korup yang merusak negeri ini, dan PSI berkomitmen untuk tidak
menciptakan kalangan elit baru dan budaya korup tertutup seperti yang terjadi di
tempat-tempat lain. Sebagai partai yang terbuka dan progresif, PSI akan selalu
menyalakan lampu, supaya cahaya yang PSI bawa ini menerangi tempat-tempat

tergelap sekalipun dan itu dimulai dari internal organisasi PSI sendiri.

Pembentukan partai PSI berawal dari obrolan santai tapi berkualitas dan
visioner lima anak muda di sebuah kafe di bilang Jakarta selatan pada akhir 2014
menjadi awal cikal bakal terbentuknya (PSI). kini obrolan tersebut membuahkan
sebuah partai yang lolos verifikasi pemilu 2019 dengan elektabilitas mengalahkan
beberapa partai pendahulu. Pertemuan dilakukan tidak terlepas fenomena
terpilihnya Joko Widodo sebagai Presiden dan Pilpres 2014 dan tradisi “ kolot”
partai politik melahirkan calon pemimpinan, bukan pemimpin. Selain itu,
pernjaringan terhadap caleg dari PSI melibatkan tim independen dengan kriteria
khusus. Para tokoh yang digandeng menjadi tim penjaringan independen itu di
antaranya Mahfud MD, Bibit Samad Riyanto, Mari Elka Pangestu, Prof Hamdi

Moeloek, Kak Seto dan Zaenal arifin Muchtar.

Dalam sistem demokrasi mulitapartai seperti di Indonesia, mau tidak mau,
partai politik perlu meletakkan konteks persaingan dalam sistem politik. Semakin
transparannya kegiatan politik dan keinginan masyarakat untuk berpolitik secara
sehat-terlepas dari semua manipulasi dan eksploitasi-telah membawa sistem politik
ke dalam sistem persaingan. Sitem persaingan perlu dilihat dalam konteks dinamis
(dynamic competition). Dalam kompetisi dinamis, perlu disadari bahwa suatu partai
politik tidak hadir sendirian, terhadap lawan-lawan politik yang juga memiliki
tujuan sama untuk berkuasa. Ketidak sendirian dan kesamaan tujuan ini membuat
setiap strategi suatu partai politik akan selalu direspons oleh partai politik lainnya

untuk memperebutkan opini publik. Naif sekali kalau membayangkan bahwa partai



politik lain akan tinggal diam dengan apa yang dilakukan suatu partai politik,
dinamika persaingan politik muncul ketika aksi dan reaksi muncul dalam
persaingan. Meskipun pada kenyataanya terdapat bentuk-bentuk lain seperti koalisi,
dalam hal ini koalisi dilihat sebagai struktur yang tidak tetap dan sangat labil.
Artinya, ketika kepentingan dan tujuan politik sudah tidak sama lagi koalisi tersebut
biasanya pecah. Lalu, masing-masing pihak bisa berkoalisi dengan pihak lain yang

dirasa dapat membantu dalam mencapai tujuan politiknya.®

Sudah waktunya kaum muda Indonesia mengambil alih politik di tanah air
dengan aktif berpolitik dan bergabung bersama parpol. Bila memang muak pada
parpol-parpol lama yang sarat dosa, mengapa tak memberi kesempatan pada parpol
baru yang belum terbukti ngawur? Tak harus dengan PSI, tentunya. Mungkin pada
pemilu berikutnya, kaum muda Indonesia semakin mempertimbangkan untuk
bergabung dengan parpol yang ada dan menjadi pembawa perubahan dalam parpol
tersebut. Atau, untuk mereka yang lebih progresif, membentuk parpol baru.*

Dalam hal ini bahwa politik Indonesia tidak melibatkan generasi muda
untuk terlibat dalam politik. bahkan cenderung mengabaikan, sehingga orang-orang
muda cenderung abai, apatis atau tidak suka dan menghindari hal-hal yang
termasuk dengan politik dan dalam hal ini Partai Solidaritas Indonesia (PSI) akan
menjawab masalah persoalan bahwa orang-orang muda harus ambil bagian dalam

politik.
1.2 Rumusan Permasalahan

Masalah pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah tentang
terjadinya Kemunculan dan tantangan partai politik baru pada pemilu 2019 dengan
menelaah ideology-program, basis dukungan, dan kepemimpinan. Partai baru
muncul sebagai alternatif pilihan politik yang berbeda dari partai politik lama yang
sudah ada. Partai politik baru ini bisa mendapatkan simpati dari pemilihan yang

menginginkan kebaruan dalam kepartaian. Partai — Partai baru membawa corak

3 Prof. Firmanzah, Ph.D, mengelola partai politik. ( Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), hal
82.

4 https://www.dw.com/id/psi-yang-muda-yang-berpartai. Di akses pada tanggal 26 Maret 2019
Pukul 15:35 WIB.
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nasionalis dengan kecenderungan program yang tidak jauh berbeda dari partai baru
lain. Antara satu partai dan satu lainnya basis dukungang masih cair dan bisa saling
memperebutkan pasar pemilih. Sebagian partai baru mengusung kekuatan milenieal
sebagai segmentasi pemilihannya. Tantangan partai baru salah satunya adalah
kepemimpinan, yakni tidak adanya figure kuat yang popular dan memiliki basis di
akar rumput, sehingga harus mengandalkan kekuatan seperti program partai.

Menurut PSI orang-orang muda tidak dilibatkan, karena rendahnya minat
anak muda terjun politik bisa dimaklumi karena sebagian besar partai yang ada
selama ini didominasi ide-ide yang baik bagi anak muda dianggap hampa, dan tidak
menawarkan sesuatu yang sebagai. Praktik korupsi dan tindak tanduk politik lama
membuat publik apalagi anak muda apatis. Tingkat kepercayaan publik terhadap
DPR dan parpol kini mencapai titik terendah.® anak muda punya semangat dan
idealisme yang harusnya lebih besar dari pada yang lebih tua. Reformasi yang
terlaksana pada 1998 gagal membawa impian anak muda untuk perubahan. Bahkan
sebagai contoh konkrit, anggota DPR periode 2014-2019 sekitar 61% berusia lebih
dari 46 tahun. Kinerja legislasi yang jauh dari target serta kelakuan anggota DPR
yang semakin jauh dari amanat rakyat menunjukkan bahwa sudah saatnya anak

muda terjun berpolitik. Politik yang sehat dan bersih tentunya.

Salah satu akar dari deretan masalah di atas adalah partai politik.
Demokrasi meletakkan peran sentral partai politik sebagai wadah yang
menyalurkan dan mengagregasi aspirasi, tuntutan dan harapan rakyat. Melalui para
kadernya di legislatif dan eksekutif, kebijakan menyangkut hidup orang banyak
diputuskan partai-partai politik yang ada sekarang telah terjebak kepada

kepentingan rantai ekonomi-politik anta elit partai yang lain saling berkelindahan.

Partai politik bukanlah seperti kebutuhan pokok, partai politik baru
menjadi kebutuhan jika partai politik itu berhasil menawarkan perubahan,
kebahagiaan atau gagasan tentang masa depan yang lebih baik. Tanpa itu, partai

politik hanya akan menjadi sekumpulan elit yang tidak terhubung sama sekali

> https://www.dw.com/id/psi-yang-muda-yang-berpartai/. Di akses pada tanggal 10 April 2019
Pukul 16:10 WIB.
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dengan rakyat banyak. Untuk itulah Partai Solidaritas Indonesia hadir, menyemai
kembali hubungan tak terpisahkan antara partai politik dengan rakyat, juga
membangun sebuah partai politik modern yang sejalan dengan kebutuhan jaman,
serta tentu saja bukan hanya hadir sebagai partai politik baru, tapi juga hadir sebagai
partai politik baru, tapi juga menghadirkan karakter dan cara berpolitik yang baru,
karena Partai Solidaritas Indonesia berkeyakinan, tidak mungkin mendapatkan
hasil yang lebih di masa depan jika dijalankan dengan cara yang sama dimasa lalu.
Dibutuhkan sebuah partai baru yang dijalankan oleh orang-orang baru, yang tidak

punya keterikatan dengan kekuatan politik lama.

PSI berkeyakinan, partai baru adalah sebuah kebutuhan, karena PSI
percaya bahwa sirkulasi kekuasaan tanpa diisi oleh sirkulasi generasi hanya akan
menjadi ajang reproduksi masa lalu, tanpa ada sesuatu yang benar-benar baru.
Lebih jauh PSI didirikan untuk menggalang gerakan politik yang dilandasi oleh rasa
solidaritas untuk kemanusiaan. Politik harus ditopang oleh kemanusiaan, begitu
juga kemanusiaan harus ditopang oleh soliaritas sesame anak bangsa. Partai politik
bukanlah seperti kebutuhan pokok, partai politik baru menjadi kebutuhan jika partai
politik itu berhasil menawarkan perubahan, kebahagiaan atau gagasan tentang masa
depan yang lebih baik. Tanpa itu, partai politik hanya akan menjadi sekumpulan elit
yang tidak terhubng sama sekali dengan rakyat banyak. Bahkan Ketua Umum PSI
Grace Natalie.®> mengemukakan bahwa:

“Partai solidaritas Indonesia hadir, menyemai kembali hubungan tak
terpisahkan antara partai politik dengan rakyat, juga membangun
sebuah partai politik modern yang sejalan dengan kebutuhan jaman,
serta tentu saja bukan bukan hanya hadir sebagai partai politik baru, tapi
juga menghadirkan karakter dan cara berpolitik yang baru. Karena
partai solidaritas Indonesia berkeyakinan, tidak mungkin mendapatkan
hasil yang lebih baik di masa depan jika dijalankan dengan cara yang
sama di masa lalu. Dibutuhkan sebuah partai politik baru yang

dijalankan oleh orang-orang baru, yang tidak punya keteikatan dengan
kekuatan politik lama.”

Trilogi Perjuangan PSI

6 Partai Solidaritas Indonesia, ABC Partai Solidaritas Indonesia, (Jakarta: DPP PSI, 2015) hal. 2.



1. Menebar kebajikan. Tuhan bersama anak muda yang berani menjadi
tugas PSI mendekatkan kembali kata “politik” pada makna kebajikan.

2. Merawat keragamaan. Mengakui NKRI adalah juga mengakui
keragaman, kedaulatan NKRI adalah juga kedaulatan rakyat, suku
bangsa, adat istiadat dan keyakinan di Nusantara.

3. Mengukuhkan Solidaritas. Indonesia adalah kepingan warna-warni
yang direkatkan oleh solidaritas. Menjaga Indonesia berarti

memenangkan solidaritas di atas kepentingan individu.

Kebaruan PSI dapat diindikasikan dari karakter dan nilai dasar yang dianut
PSI yang sekaligus menjadi syarat dapat bergabung dengan PSI. PSI adalah partai
baru yang dikelola oleh para aktivis politik baru yang sebelumnya tidak pernah
menjadi pengurus harian partai apa pun. Ini adalah cara sadar PSI sebagai partai
baru untuk memutus mata rantai dari perilaku, spirit, dan tradisi buruk partai-partai

politik lama.

Dalam hal ini perlu adanya visi misi dan tujuan yang jelas bagi parpol
muda untuk yang akan memenangkan Pemilu legislatif di DKI Jakarta dan perlu
adanya kesediaan model layanan Partai Solidaritas Inodonesia (PSI) kepada
masyarakat agar tumbuh kesadaran di dalam diri setiap anggota Partai dan
simpatisan untuk bersama-sama menciptakan suasana aman damai, dan sejahtera
pada masa-masa kampanye Pemilu 2019. Oleh karna itu perlu adanya juga
pengembangan strategi pemenangan Partai Solidaritas Indonesia (PSI) di Provinsi
DKI Jakarta dan juga perlu adanya peningkatan Peran Partai Solidaritas Indoenesia
(PSI) di kancah perpolitikan sebelum dan sesudah Pemilu 2019 demi membangun

Indonesia Raya ke arah yang lebih baik.

Dengan kata lain, jika anak muda memandang parpol dengan cara yang
skeptis, korupsi, nepotisme, dan sejenisnya, dan kemudian ternyata hanya partai
yang masih bisa diandalkan untuk menghasilkan kader-kader yang akan menjadi
wakil rakyat dan pejabat Publik, maka tak ada alasan bagi anak muda untuk
melakukan perubahan dan Reformasi sistem politik secara signifikan, tanpa

melibatkan partai. Apatisme tak akan menjawab banyak persoalan yang dikeluhkan



oleh anak muda. Bahkan, mendulang sukses di dunia yang jauh dari politik pun,
pada akhirnya membutuhkan sentuhan politik agar sistem yang ada bisa bergerak

lebih responsif terhadap kepentingan anak muda.
1.3 Pertanyaan Penelitian

Sumber pokok pertanyaan penelitian adalah dari pokok masalah

yang akan dijawab.
Pokok pertanyaan yang akan dijawab dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana upaya pemenangan PSI dalam Pileg 2019?

2. Siapa yang mereka sasar sebagai segmen ? dan mengapa pemuda
menjadi sasaran PSI ?

3. Bagaimana Strategi kampanye yang mereka lakukan terhadap
pemuda yang menjadi sasaran?

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penulisan Skripsi penelitian ini, penulis akan menguraikan

beberapa tujuan penelitian yang penulis paparkan:

Sebagai media sosialisasi dan informasi tentang pentingnya parpol-parpol
muda untuk bangkit di dunia perpolitikkan untuk menyampaikan aspirasi dari
masyarakat, untuk mengatasi persoalan-persoalan yang tidak terselesaikan dengan

baik oleh para pemimpin bangsa ini.

Sebagai parpol muda Partai Solidaritas Indonesia (PSI) dituntut untuk
menghargai nilai-nilai perjuangan para pendiri Bangsa Indonesia, mengembalikan
harkat dan martabat Bangsa Indonesia di mata dunia maupun di masyarakat

Indonesia sendiri. Dan

Untuk mengetahui strategi kampanye Partai Solidaritas Indonesia (PSI)

yang cocok sehingga bisa menjadi peserta Pemilu legislatif 2019.

Untuk mendapatkan gelar Sarjana llmu Politik.
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1.5 Signifikansi Penelitian

Pentingnya kampanye sebenarnya dapat diketahui manakala kita
memahami pengertian kampanye politik itu sendiri. Kampanye politiik adalah
upaya terorganisir yang berusaha mempengaruhi proses pengambilan keputusan
dalam kelompok tertentu. Dalam demokrasi, kampanye politik sering mengacu
pada kampanye pemilu, dimana calon atau kandidat pemimpin dipilih. Dalam
beberapa kasus di negara tertentu, ada istilah referendum, yaitu penentuan
kebijakan tertentu yang melibatkan suara rakyat. Jika referendum jarang kita temui
di Indonesia, barangka li kita dapat melihat beberapa contoh referendum di negara-
negara Eropa seperti halnya Inggris yang beberapa tahun lalu melakukan
referendum Brexit.

Dalam politik modern, kampannye politik yang paling menonjol
difokuskan pada pemilihan umum dan kandidat untuk kepala negara atau kepala
Pemerintahan. Contoh yang paling ketara adalah pemilihan Presiden atau kepala
Negara.Kita dapat lihat masing-masing calon pendukung saling mengkampanyekan

pihak masing-masing.
1.6 Kajian Pustaka

Masyarakat Indonesia sedang berada dalam momentum persiapan rakyat
dengan dua hajatan utama yakni pemilihan legislatif (Pileg) tahun 2018 dan
Pemilihan Presiden (Pilpres) tahun 2019. Baik mereka yang mencalonkan diri
menjadi anggota dewan maupun Presiden-Wakil Presiden harus sudah memiliki
strategi kampanye untuk pemasaran politik di khalayak. Strategi kampanye menjadi
penting dan mutlak bagi para actor yang akan bertarung dalam arena Pileg dan
Pilpres tersebut; strategi yang tepat berujung pada kemenangan, dan sebaliknya
kekalahanlah yang akan diperoleh jika strategi yang digunakan tidak tepat.

Strategi media dalam memasarkan produk politik dimaksudkan sebagai
strategi marketing politik yang diaplikasikan melalui media. Strategi marketing
politik melalui media dapat dikaktegorikan dalam tiga saluran media, yaitu melalui
media lini atas (aboveline media) seperti surat kabar, televise dan majalah, media

lini bahwa (belowline media) seperti poster, spanduk, baliho, dan media baru (new
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media) yaitu melalui medium internet. Dan strategi non-media berkaitan dengan
struktur komunikasi, seperti face to face informal, struktur sosial tradisional
(adanya opinion leader atau ketua adat) saluran input (kelompok penekanan) dan
saluran output (legislatif dan birokrasi).

Menurut Rogers kampanye adalah sejumlah tindakan komunikasi terncana
yang bertujuan menciptakan akibat atau efek tertentu kepada khalayak dalam
jumlah yang besar dan dikerjakan secara terus menerus pada waktu tertentu.
Beberapa ahli komunikasi mengakui bahwa defenisi yang diberikan Rogers adalah
yang paling popular dan banyak diterima para llmuwan komunikasu. Sehingga,
pada dasarnya kampanye adalah hal yang lumrah yang kerap ditemukan. Bahkan
pada saat tertentu, realisasi atau penerapan proses kampanye sangat tidak sesuai
dengan pengaturan yang telah diregulasikan.

Kampanye mempunyai beberapa jenis, Komisi Pemilihan Umum (KPU)
melalui surat keputusan No. 35 Tahun 2004 mengatur semua bentuk atau jenis
kampanye. Menurut aturan tersebut, setidaknya ada 9 jenis/bentuk kampanye yaitu:
1. Debat politik/debat terbuka antar calon, 2. Kegiatan lain yang tidak melanggar
peraturan perundang-undangan 3. Pemasangan alat peraga di tempat umum 4.
Penyebaran bahan kampanye kepada umum, 5. Penyebaran melalui media cetak
dan media elektronik 6. Penyiaran melalui radio dan televise 7. Pertemuan terbatas
Rapat umum dan 9. Tatap muka dan dialog. Sebagai tambahan, masih tentang
pengertian kampanye, UU pasal 1 ayat 26 No. 10 tahun 2008 menyatakan bahwa
kampanye adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta pemilu untuk menyakikan
para pemilih dengan menawarkan visi, misi dan program yang ditawarkan oleh
calon peserta Pemilu.

Kekuasaan dalam politik kadang kelihatannya sangat kotor, karena strategi
seseorang atau kelompok dalam berpolitik memungkinkan menggunakan berbagai
cara yang pada akhirnya harus mengorbankan seseorang atau kelompok lainnya.
Kekuasaan yang diperoleh karena politik adalah upaya untuk menguasai
masyarakat kebanyakan (pupils) secara ideological sehingga pemilik kekuasaan
berasa pada posisi tertinggi atau sering disebut kaum elit. Kaum elit sebagai

minoritas adalah kelompok mayoritas dalam kekuasaan, sehingga segala bentuk
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perilaku masyarakat kebanyakan sering diindahkan sebagai perilaku yang harus
seragam.

Secara prinsip, politik merupakan upaya untuk ikut berperan serta dalam
mengurus dan mengendalikan urusan masyarakat. Karena menyangkut kepentingan
rakyat banyak dan kepemimpinan atas masyarakat luas, maka politik amat sangat
dekat dengan kekuasaan. Di sisi lain, karena politik berusaha mengurus dan
mengendalikan urusan masyarakat, politik juga dapat dijadikan sarana untuk
menyampaikan kebaikan dan kebenaran kepada masyarakat luas. Namun, pola ini
seakan tertutupi oleh pandangan umum sebagaimana yang disebutkan di atas dan
berusaha dibuang jauh-jauh dari masyarakat. Padahal, inilah sesungguhnya hakikat
dari politik yang sesungguhnya, sarana untuk menyampaikan kebaikan dan
kebenaran melalui orang-orang yang diserahi amanah untuk mengurus urusan
masyarakat.

Namun, yang terjadi justru sebaliknya. Orang-orang yang melalui proses
politik sekaligus diberi amanah untuk bekerja untuk rakyat malah menjadi orang
pertama yang mengkhianati amanah itu, dengan mengedepankan kepentingan
pribadi dan golongannya sendiri di atas kepentingan rakyat. Jadi, sebenarnya orang-
orang yang bekerja dalam orbit politiklah, dan bukan politik itu sendiri, yang telah
membuat stigma dan label bahwa politik selalu berorientasi pada kekuasaan. Orang-
orang yang telah mengingkari amanah rakyatlah yang telah membuat politik, dan
bekerja dalam orbit politik, itu sesuatu yang buruk dan amat lekat dengan korupsi.

Politik adalah suatu Cabang Ilmu Sosial yang sering dianggap berkaitan
erat dengan bagaimana manusia meraih kekuasaan dan menggunakan
kekuasaannya tersebut. Ketika memegang kekuasaan ataupun mengharapkan
kekuasaan yang menjanjikan kemakmuran diri sendiri, ada kecenderungan manusia
akan melakukan korupsi, suap, bahkan melakukan kelicikan hanya demi
tercapainya kekuasaan yang menjanjikan kemakmuran tersebut.

Itulah hal yang menyebabkan bahwa banyak masyarakat awam yang
menganggap politik praktis sebagai sesuatu yang buruk, terkadang muncul celaan
serta hujatan terhadap para birokrat dan para pelaku politik praktis yang
mempraktikkan tindakan di luar harapan masyarakat umum. Lalu berikutnya,
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muncul di benak kita tentang apakah yang dimaksud dengan kekuasaan dan
hubungan antara kekuasaan dan politik? Sehingga dapat menjadi sesuatu yang
terkadang dilematis dalam ranah perpolitikan praktis di tanah air.

Sosiolog Max Weber dalam buku Wirtschaft und Gessellshaft yang dikutip
lewat Dasar-dasar ilmu Politik-nya Miriam Budiardjo berpendapat bahwa
kekuasaan adalah kemampuan untuk dalam suatu hubungan sosial, melaksanakan
kemauan sendiri sekalipun mengalami perlawanan, dan apapun dasar kemampuan
tersebut.

Menanggapi pernyataan Max Weber tersebut maka terbayang tentang
suatu penguasaan yang cenderung atas kemauan sendiri sehingga seringkali
dirasakan ketidakadilan. Namun, suka ataupun tidak itu adalah suatu pendapat yang
banyak para sarjana bertolak pada hal itu.

Benar ataupun tidaknya serta sedikit banyaknya telah dirasakan oleh
bangsa kita ketika era pemimpin-pemimpin masa lalu, atau bahkan masa kini yang
kita sadari ataupun tidak Kita sadari, contoh yang paling konkret adalah pada era
kepemimpinan Presiden Soeharto yang cenderung otoriter dan atas keinginan

sendiri sehingga muncul istilah asal bapak senang dalam pemerintahan.
1.7 landasan Teoritik atau Konseptual
1.7.1 Bentuk Betuk Strategi Politik

Pendekatan dan komunikasi politik perlu dilakukan oleh para kontestan
untuk mencapai tujuan politik yaitu menang dalam pemilu. Para kontestan perlu
melakukan kajian untuk mengidentifikasi besaran pendukungnya. Identifikasi ini
perlu dilakukan untuk menganalisis kekuatan dan potensi suara yang akan
diperoleh, serta untuk mengidentifikasi startegi pendekatan yang perlu dilakukan
terhadap masing-masing kelompok pemilih. Strategi ini perlu dipikirkan oleh setiap
kontestan karena pesaing juga secara intens melakukan upaya-upaya untuk

memenangkan persaingan politik.

Sebuah bentuk strategi politik yang khusus adalah strategi pemilihan
umum, diutamakan disini adalah memperoleh kekuasaan dan sebanyak mungkin

pengaruh dengan cara memperoleh hasil yang baik dalam pemilu, sehingga politik
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dapat diwujudkan dalam suatu perubahan dalam masyarakat dapat tercapai. Dalam
masyarakat demokratis, pemilu yang demokratis dalam berbagai bentuk dan
kemungkinannya dilaksanakan sebelum seseorang dapat mengambil alih kekuasaan

dan mendapat kemungkinan untuk memiliki pengaruh.

Suatu kepemimpinan dalam politik tentu saja berawal dari tujuan yang
mulia, yaitu menciptakan suatu pemerintahan yang mensejahterakan rakyat dan
untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik bukannya menciptakan penderitaan
yang lebih banyak bagi masyarakat. Berhasil ataupun tidaknya tujuan tersebut
tergantung kepada siapa yang memegang kekuasaan dan bagaimana pemimpin
tersebut dapat menjalankan kekuasaan dengan sebaik-baiknya.

Esensinya bahwa setiap penguasa haruslah orang-orang yang amanah,
yang dengan kemampuannya memimpin dapat memberikan suatu pengaruh yang
positif bagi kemajuan bangsa dan negara. Terlepas dari apakah pengaruh atas
kekuasaannya bersifat memaksa ataupun tidak, namun yang terpenting adalah
setiap pemegang kekuasaan harus menyadari bahwa mereka wajib untuk
mendahulukan kepentingan rakyat di atas kepentingan golongan dan pribadinya.

Setiap penguasa harus menyadari bahwa apa yang dia miliki semata-mata
hanyalah tanggung jawab yang besar dan harus dilakukan dengan sebaik-baiknya

agar dapat dipertanggungjawabkan di akhirat kelak.

Dengan begitu penjelasan tentang kekuasaan partai diatas para kandidat
bisa menggunakan tiga komponen vyaitu diantara influence, persuation, dan
coercion. Dalam kekuasaan ini, menggunakan teori kekuasaan Max Weber dan teori
fungsional struktural talcoot parsons. Weber mendefinisikan kekuasaan sebagai

kemungkinan bagi seseorang untuk memaksakan orang-orang lain berperila

ku sesuai dengan kehendaknya. Politik demikian dapat kita simpulkan

pada instansi pertama berkenaan dengan pertarungan untuk kekuasaan.’

" A. Hoogerwerf, Politikologi (Jakarta : Penerbit Erlangga,1985) hal 44
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1.7.2 Strategi Partai Politik

Strategi partai politik adalah merupakan sarana untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Strategi yang disusun harus tetap dalam koridor ideologi
partai politik. jadi, kita pun dapat menyelusuri ideologi partai politik melalui
strategi yang digunakannya. Memang definisi mana yang strategi dan mana yang
tidak bersifat kontekstual dan ambigu. Adalakanya suatu konteks tertentu, namun
menjadi tidak strategi di tempat lain. Begitu juga dalam kaitannya dengan wakitu,
keputusan atau aksi yang strategi 10 tahun yang lalu bukan berarti akan strategi juga
di masa sekarang. Namun begitu, harus ada kesimpulan yang jelas mengenai apakah
yang strategis itu. Bahwa sesuatu yang strattegi adalah sesuatu yang penting, baik
dari segi sumbe daya yang dikorbankan maupun efeknya pada organisasi secara
keseluruhan. Tentu saja harus dicatat bahwa masing-masing orang akan
mendefenisikan secaara berbeda mengenai mana yang penting atau tidak penting.®

Suatu perencanaan akan memberikan image dan pesan khusus mengenai
keseluruhan aktivitas yang dilakukan. Hal ini akan memudahkan masyarakat dalam
mengartikan program kerja dan isu politik yang dilontarkan suatu partai politik.
tanpa adanya suatu perencanaan, tidak akan keterkaitan antara suatu aktivitas
dengan aktivitas lainnya. Keadaan ini niscaya akan menyulitkan masyarakat
menangkap pesan besar yang ada dibalik aktivitas suatu partai politik. Suatu
perencanaan akan sangat membantu masyarakat dalam menangkap pesan-pesan
politik dibalik aktivitas partai politik yang beragam (mulai dari talkshow,
kunjungan daerah, kritik terhadap pemerintah, solusi yang ditawarkan dan

sebagainya).®

Menurut Carl J. Friedrich mengemukakan bahwa :1°

“Partai politik adalah sekelompok manusia yang terorganisir secara stabil
dengan tujuan merebut atau mempertahankan penguasaan terhadap
pemerintahan bagi pimpinan partainya dan berdasarkan penguasaan ini,

8 Prof. Firmanzah, Ph.D, mengelola partai politik.( Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015) h. 110

® lbid, h. 82

10 prof. Miriam Budiardjo Dasar-Dasar IImu Politik (Jakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka
Utama Edisi Revisi 2013) hal 404
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memberikan kepada anggota partainya kemanfaatan yang bersifat idiil
serta materiil”

Di sisi lain, partai politik juga berfungsi memperbincangkan dan
menyebarluaskan rencana-rencana dan kebijakan-kebijakan pemerintaha. Dengan
demikian terjadi arus informasi dan dialog dua arah, dari atas ke bawah dan dari
bawah ke atas. Dalam pada itu partai politik memainkan peran sebagai penghubung
antara yang memerintah dan yang diperintah. Peran partai sebagai jembatan sangat
penting, karena di satu pihak kebijakan pemerintaha perlu dijelaskan kepada semua
kelompok masyarakat, dan di pihak lain pemerintahan harus tanggap terhadap

tuntutan masyarakat.

Jadi strategi merupakan suatu langkah yang cermat, yang dilakukan oleh
suatu partai guna mencapai tujuan yang diharapkan. Suatu perencanaan menjadi
awal langkah dari sebuah strategi yang cermat yang akan dilakukan oleh partai
politik. perencanaan merupakan strategi yang dapat meningkatkan image dan yang
lebih penting yaitu diterimanya program-program serta pesan-pesan yang dibawa
partai politik oleh masyarakat.

Setiap partai politik harus memiliki strategi yang baik guna meningkatkan
kinerja bagi partai politik itu sendiri. Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui
bahwa salah satu tujuan partai politik adalah untuk mencari massa pendukung bagi
partai agar partai politik mendapat dukungan dari masyarakat luas, maka partai
politik tersebut harus memiliki strategi yang dapat meningkatkan kekuatan politik

dalam partai tersebut guna memenangkan setiap momentum perebutan kekuasaan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan
startegi pemenangan ialah suatu cara atau upaya mencapai suatua tujuan tertentu
dengan proses dimana seseorang dapat mengetahui politik dari lingkungannya yang
diperoleh dari individu atau kelompok lain baik secara disadari ataupun tidak
disadari terutama yang terjadi saat seseorang tersebut belum dewasa sehingga
menimbulkan sikap dan orientasi politik tertentu dalam kaitannya dengan
kehidupan politik yang berlangsung.
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Guna mencapai tujuan jangka panjang dan antara, partai politik
membutuhkan strategi yang bersifat jangka panjang maupun jangka menengah.
Strategi partai dapat dibedakan dalam beberapa hal. Pertama, strategi yang terkait
dengan penggalangan dan mobilisasi massa dalam pembentukan opini public
ataupun selama periode pemilihan umum. Strategi ini penting dilakukan untuk
memenangkan perolehan suara yang mendukung kemenangan suara, suatu partai
politik ataupun kandidatnya akan dapat mengarahkan kebijakan politik di negara
bersangkutan agar sesuai dengan tujuan dan cita-citanya, sehingga bentuk dan
struktur masyarakat ideal yang diinginkan akan dapat diwujudkan. Kedua, strategi
partai politik untuk berkoalisi dengan partai lain. Cara ini dimungkinkan sejauh
partai yang akan diajak berkoalisi itu konsisten dengan ideology partai politik yang
mengajak berkoalisi dan tidak hanya mengejar tujuan praktis, yaitu memenangkan
pemilu.pemilihan partai yang akan diajak berkoalisi perlu mempertimbangkan
image yang akan ditangkap oleh masyarakat luas.

Ketiga, strategi partai politik dalam mengembangkan dan memberdayakan
organisasi partai politik secara keseluruhan, mulai dari strategi penggalangan dana,
perbedayaan anggota dan kaderisasi, penyempurnaan mekanisme pemilihan
anggota serta pemimpin partai, dan sebagainya. Keempat, partai politik
membutuhkan strategi umum untuk bisa teerus-menerus menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan, seperti peraturan pemerintah, lawan politik, masyarakat,

LSM, pers dan media, serta kecenderungan-kecenderungan di level global.

1.7.3. Konsep Rekrutmen Politik
a. Pola Rekrutmen Politik
Undang-Undang Partai Politik No. 2 tahun 2011 pada Pasal 29 Ayat (2)
Bab XI tentang Rekrutmen Politik yang berbunyi Rekrutmen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara demokratis dan terbuka sesuai dengan AD
dan ART serta perturan perundang-undangan.
Ramlan Surbakti'! memberikan penjelasan mengenai rekrutmen politik,

sebagai berikut:

1 Surbakti, Memahami llmu Politik, (PT Grasindo: 2013), hal. 118.
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“Seleksi dan pemilihan atau seleksi dan pengangkatan seseorang atau
sekelompok orang untuk melaksanakan sejumlah peranan dalam system
politik pada umumnya dan pemerintahan pada khususnya, dengan
mengkhususkan kepada orang-orang yang mempunyai bakat yang cukup
menonjol, partai politik menyeleksi dan menempatkannya sebagai seorang
calon pemimpin baik dalam skala nasional maupun dalam kewilayahan”.

Setiap sistem politik memiliki system atau prosedur-prosedur yang
berbeda dalam proses rekrutmen yang selalu bermakna. Pertama, adanya seleksi
untuk menempati posisi-posisi di pemerintahan. Kedua, memanfaatkan peran
masyarakat non politik agar dapat memainkan peran-perannya.*?

Adapun mekanisme rekrutmen politik partai yang disampaikan oleh Rush
dan Althoff'? itu dibagi menjadi dua. Pertama, rekrutmen terbuka yaitu system
yang berdasarkan pada ujian-ujian terbuka. Cara rekrutmen terbuka dinilai sangat
kompetitif karena nantinya partai politik mampu menilai kemampuan anggotanya
untuk dapat bersaing di dunia politik dan ini sesuai dengan paham demokrasi.

Pertama. Rekrutmen tertutup, vyaitu suatu system perekrutan
administrative yang didasarkan atas patronase. Partai berkedudukan sebagai
promotor elit yang ditampilkan. Cara ini kurang kompetitif jika dilihat dari
prosedurnya. Hal ini menyebabkan demokrasi berfungsi sebagai sarana elit
memperbaharui legitimasinya di partai. Rekrutmen politik memiliki suatu pola-pola
dalam konsepnya.

Pola-pola yang terkandung dalam rekrutmen politik memiliki system nilai,
basis dan stratifikasi sosial yang ada. Rekrutmen politik memiliki sifat khusus di
dalamnya, contoh untuk perekrutan tempat-tempat tertentu harus berdasarkan
hubungan kedekatan, dalam arti kedekatan seseorang menjadi acuan untuk
menempati posisi tersebut. Fungsi utama partai politik adalah mencari dan
mempertahankan kekuasaan guna mewujudkan program-program yang disusun
dengan cara mengikuti pemilihan umum. Saat menjalankan fungsinya, partai politik

dalam suatu system politik memiliki beberapa kegiatan, kegiatan tersebut tentunya

12 Afan Gaffar, Politik Indonesia: Transisi Menuju Demokrasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), hal 155-156.

13 Michael Rush dan Philip Althoff, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), hal 247.
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berikaitan dengan hal-hal politik seperti, melakukan kampanye, seleksi calon-calon
yang akan menduduki kursi pemerintahan, dan melakasanakan fungsi
pemerintahan.'* Pengertian lain dari fungsi sosialisasi politik adalah mengupayakan
citra partai politik di masyarakat bahwa partai politik memperjuangkan kepentingan
umum. Karena itu partai harus memperoleh dukungan luas dari masyarakat dan
para pendukungnya memiliki loyalitas yang kuat terhadap partainya.®

Kedua, sebagai rekrutmen politik. fungsi ini juga penting dilakukan karena
berkaitan dengan kelanjutan partai untuk mendapatkan dan mempertahankan
kekuasaan. Partai politik juga berhak memperluas dan memperbanyak anggotanya
dan berusaha menarik sebanyak-banyaknya orang untuk menjadi anggotanya.
Rekrutmen politik juga melakukan penjaringan dan melatih calon-calon pemimpin
untuk ke depannya.

Gabriel Almond mengungkapkan bahwa fungsi rekrutmen adalah seleksi
masyarakat dalam kegiatan politik guna memenuhi jabatan pemerintahan melalui
citra dalam media, menjadi anggota partai, mencalonkan diri untuk jabatan tertentu,
pendidikan, dan ujian.’® Melalui partai politik para kader partai disaring dan
berkompetisi untuk merebutkan posisi penting dalam eksekutif maupun legislative
dalam pemilihan umum. Meskipun dalam pelakasanaannya, partai politik sering
bertindak oligariki. Hal ini berpengaruh terhadap proses rekrutmen partai sehingga
dapat terjadi nepotisme dan kolusi oleh para elit partai politik.

PSI sebagai salah satu partai baru harus melakukan proses rekrutmen
politik terhadap masyarakat untuk menjadi anggota atau kader partai. Fungsi ini
wajib dijalankan oleh PSI karena berkaitan dengan kelanjutan partai untuk
mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan. Proses rekrutmen politik ini
menjadi tolak ukur bagi partai politik baru agar dapat dilihat oleh masyarakat. Ini
menjadi acuan bagi partai politik baru apakah partai ini dapat diterima masyarakat

atau tidak dengan melihat proses rekrutmen politik tersebut.

14 Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (PT Grasindo: 2013), hal 149-150.

15 Miram Budiarjo, Dasar-dasar IImu Politik, (Jakarta: PT Gramedia, Edisi Revisi 2016), hal. 407-
408.

16 Mas’oed dan colin MacAndrew, Perbandingan Sistem Politik, hal. 29.
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Ketiga, sebagai partispasi politik. fungsi partisipasi politik yang dimiliki
oleh partai politik berguna membuka kesempatan bagi masyarakat untuk bisa
menjadikan partai politik sebagai saluran dalam berpartisipasi politik melalui partai
politik.” fungsi khas yang dimiliki partai politik ialah memobilisasi masyarakat
ingin memperjuangkan hak pelih mereka, karena pada dasarnya ketika masyarakat
memperjuangkan hak pilihnya mereka dapat bersaing untuk mengisi suatu jabatan
dalam pemerintahan.'®

Keempat, sebagai pemadu kepentingan. Menampung aspirasi, serta
memadukan sebuah kepentingan baik yang sifatnya sama maupun berbeda itu
menjadi salah satu fungsi partai politik sebagai pemadu kepentingan.® Partai politik
juga harus bisa memperjuangkan kepentingan anggota pendukungnya termasuk
kepentingan perempuan. Wujud perjuangan itu bisa dalam bentuk garis perjuangan
partai yang dapat dituangkan dalam anggaran dasar maupun dalam visi-misi dan
program-program partai.

Kelima, sebagai komunikasi politik. Partai politik berperan sebagai
komunikator penyampaian informasi politik dan pemerintah kepada masyarakat.
Memainkan peran sebagai penghubung antara pemerintah dengan masyarakat
menjadi salah satu tugas partai politik. peran ini menjadi begitu penting mengingat
ketika pemerintah membuat suatu kebijakan harus ada yang menyampaikannya
kepada masyarakat dan harus ada yang menampung tanggapan dari masyarakat atas
kebijakan yang diibuat oleh pemerintah.

Keenam, sebagai pengendali konflik. Partai politik berperan sebagai
pengatur konflik untuk membantu mengatasinya. Minimal partai politik
mengurangi dampak negative yang ditimbulkan dari konflik tersebut. Banyak cara
yang bisa dilakukan oleh partai politik untuk meminimalisir dampak negatif yang
ditimbulkan dari konflik tersebut, diantaranya melakukan audiensi terhadap pihak

yang berkonflik, menampung aspirasi dan kepentingan pihak yang berkonflik dan

17 Surbakti, Memahami lImu Politik, (PT Grasindo: 2013), hal. 152.
18 Mas’oed dan Colin MacAndrews, Perbandingan Sistem Politik, hal 65.
19 Surbakti, Memahami IImu Politik, (PT Grasindo: 2013), hal. 152.
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membawanya ke jalur musyawarah untuk diselesaikan guna mendapatkan
penyelesaian dari konflik tersebut yang berupa keputusan.

Ketujuh, sebagai kontrol politik. Tolak ukur yang diterapkan oleh partai
politik berupa nilai-nilai politik yang dianggap ideal dan bail (ideologi) yang
dijabarkan ke dalam berbagai kebijakan atau aturan perundang-undangan. Tujuan
dilakukannya kontrol politik untuk meluruskan pelaksanaan kebijakan yang
dilakukan oleh pemerintah agar tidak keliru sehingga kebijakan tersebut sejalan
dengan tolak ukurnya.?°
1.7.4 Partai modern: Terbuka, Demokratis, Terpimpin, Berbasis Platform,
Budaya, Partisipasi, Berkemajuan

Terbuka: PSI terbuka untuk seluruh warga negara Indonesia yang sudah
memenuhi syarat perundang-undangan Partai Politik. terbuka untuk seluruh latar
belakang etnis, agama, suku, ras, keyakinan, gender dan latar belakang sosial
lainnya. Berpandangan terbuka, tidak sectarian dan eksklusif.

Demokratis: PSI dalam menjalankan organisasinya menghormati prinsip-
prinsip demokrasi yang mengedepankan musyawarah, mufakat, keteraturan
organisasi, penghormatan terhadap kebebasan berpendapat, menolak diskriminasi
(agama, gender suku, etnis dll).

Terpimpin: dalam strusktur organisasinya, PSI menganut system
organisasi yang terpimpin dengan kepemipinan politik tertinggi dibawah Dewan
Pembina Dewan Pimpinan Pusat. Sementara kepemimpinan eksekutif
administrative partai sepenuhnya dibawah Dewan Pimpinan Pusat. Pemisahan
kepemimpinan politik dan kepemimpinan administrative diyakinni sebagai langkah
baru untuk melakukan perbaikan dalam system partai politik di Indonesia.

Berbasis Platform: salah satu strategi yang paling efektif untuk
menciptakan kondisi partai beranggotakan massa yang sebenarnya adalah proses
pengembangan program dasar bersama secara demokratis. Program-program dasar
untuk partai demokratis, dimana identitas politik dan kepentingan bersama yang

dimiliki oleh semua anggota seharusnya diekspresikan, tidak hanya terdapat dalam

20 Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (PT Grasindo: 2013), hal. 154.
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hasil akhir proses perumusan teks tertulis. Proses pembangan program itu sendiri
juga sama pentingnya bahkan sering kali jauh lebih penting. Mengembangkan
program dasar partai bukanlah tugas yang hanya dapat dilakukan oleh para pakar,
meskipun pakar-pakar ini tentu saja dapat memainkan peranan yang menentukan
dan produktif, namun peran mereka akan tetap terbatas. Lebih penting lagi untuk
terlibat di dalam proses pengembangan ini dengan cara yang jelas dan matang.

Budaya partisipasi: hal ini sering kali terkait dengan tahap pembangunan
tertentu di dalam budaya politik. struktur masyarakat feodal yang dikombinasikan
dengan system politik yang otoriter clientelism. Hal ini merupakan hasil dari
tindakan yang sudah mengakar di masyarakat berdasarkan pengalaman politik
sehari-hari.

Budaya politik clientelism berdasarkan pada pemikiran bahwa keberadaan
politik pada dasarnya merupakan proses timbal balik tidak setara. Timbal balik
tersebut, sejalan dengan tahap pembangunan struktur politik pada fase pra
demokrasi, dan pada intinya terdiri dari unsur harapan bahwa pemimpin yang
otoriter akan memberikan perlindungan, sumber daya dan kemungkinan promosi,
dan sebagai gantinya pemimpin tersebut akan mendapatkan dukungan dan loyalitas.
Untuk dapat bekerja dan mengamankan legislatimasi partai demokratis, PSI harus
secara seksama membentuk demokrasi internal partai yang berorientasi pada
partisipasi. Langkah-langkah pembangunan budaya ini harus efektif dan dapat
dipercaya serta tidak mengesampingkan efektifitas organisasi.

Berkemajuan: Partai yang modern adalah partai yang bisa menjawab
perkembangan jaman. Gerakannya selalu dinamis dan bergerak maju sesuai
kebutuhan rakyat dan negara. Prinsip-prinsip politiknya adalah prinsip yang
kontemporer, tidak tersandera dalam kungkungan ideology yang anti kritik dan
tidak bisa dirubah layaknya kitab suci. Hanya dengan membangun PSI yang
berkemajuan, maka PSI akan selalu relevan sebagai partai yang solutif bagi

kebutuhan rakyat banyak.?

21 partai Solidaritas Indonesia, ABC Partai Solidaritas Indonesia, (Jakarta: DPP PSI, 2015) h. 13
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1.7.5 Partai Politik Sebagai Sarana Utama Dalam Rekrutmen Politik

Dalam upaya mengisi suatu jabatan politik baik itu eksekuutif, legislatif,
maupun yudikatif tidak terlepas dari adanya peranan partai politik yang dianggap
mampu menyediakan orang-orang dalam suatu jabatan politik. partai politik jelas
merupakan sarana yang paling penting dalam system politik untuk merekrut
sebagian besar pemegang jabatan politik.?? fungsi partai politik dalam negara
demokrasi ialah melaksanakan rekrutmen politik. partai politik sebagai sarana
rekrutmen juga berfungsi untuk mencari dan mengajak orang yang memiliki
kemampuan untuk turut aktif dalam kegiatan politik sebagaimana anggota partai
politik. cara tersebut dilakukan oleh PSI guna memperluas partisipasi politik dan
PSI memberikan pendidikan kader yang berkualitas agar di masa yang akan dating
kader tersebut berguna untuk menggantikan pemimpin yang lama.

Fungsi ini berkaitan dengan proses penyelesksian, memilih, mengangkat
pejabat politik untuk melaksanakan sejumlah peranan dalam proses politik maupun
kelanjutan dari fungsi mencari dan mempertahankan kekuasaan. Fungsi ini
memiliki peran sangat penting dalam menjaga kelangsungan system politik sebab
tanpa elit yang mampu melaksanakan peranannya, kelangsungan hidup system
politik akan terancam.

Secara prinsip PSI membedakan antara mereka yang kader dengan
anggota. Perbedaan ini dinilai sangat penting untuk PSI. kader merupakan anggota
yang terseleksi berdasarkan pengujian keaktifan, dan memiliki dedikasi yang tinggi
terhadap partai, sedangkan anggota ialah orang yang terdaftar sebagai anggota
partai, termasuk mereka yang tidak aktif tetapi namanya tercantum dalam daftar.

Menurut Antonio Gramschi, kehidupan telah dikuasai oleh kekuasaan
negara atau kekuasaan publik yang telah merembes ke dalam wilayah privat. Sistem
kekuasaan yang didasarkan kepada konsensus yang dilaksanakan oleh Negara
disebut hegemoni. Hegemoni adalah kondisi sosial dalam semua aspek kenyataan

sosial yang didominasi atau didukung oleh kelas tertentu. Pendidikan dan

22 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar lImu Politik, (Jakarta: 2013 PT Gramedia, Edisi Revisi).
hal. 407-408
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pengembangan kebudayaan dapat merupakan langkah-langkah bagi perlawanan
suatu hegemoni.

Dalam kekuasaan ini, menggunakan teori kekuasaan Max Weber dan teori
fungsional struktural talcoot parsons. weber mendefinisikan kekuasaan sebagai
kemungkinan bagi seseorang untuk memaksakan orang-orang lain berperilaku
sesuai dengan kehendaknya? Politik demikian dapat kita simpulkan pada instansi

pertama berkenaan dengan pertarungan untuk kekuasaan.?
1.8 Bagan Alur Berpikir atau Penulisan

Unsur-unsur kekuasaan, ada tiga komponen dalam rangkaian kekuasaan
yang akan mempengaruhi penguasa atau pemimpin dalam menjalankan
kekuasaannya. Komponen ini harus diikuti,dipelajari, karena saling terkait didalam
roda kehidupan penguasa. Tiga komponen ini adalah pemimpin (pemilik Partai atau

pengendali kekuasaan), kampanye dan masyarakat. Perhatikan gambar berikut:

KERANGKA BERPIKIR
Gambar 1.1

PS| — | STRATEGI |—»| HASIL PEMILU 2019

DPR DPRD

A 4

DPD

Dari gambar tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut. Partai, sebagai
pemilik kekuasaan, bisa mempengaruhi pengikutnya. Bahkan menciptakan
pengikut, menggiring pengikut, sehingga kepengikutan si pengikut akan
menentukan pilihan pada partainya. Pengikut sebaliknya juga bisa mempengaruhi

23 Rafael Raga Maran, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta : Rieneka Cipta, 2001) hal, 190 5A.
24 A, Hoogerwerf, Politikologi (Jakarta : Penerbit Erlangga,1985) hal 44
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pemimpin, bisa memberikan bisikan kepada pemimpin, bisa menyuruh untuk
mempertahankan kekuasaan dan bahkan bisa menjatuhkan kekuasaannya.
Pemimpin juga bisa menciptakan suatu situasi, merekayasa situasi. Akan tetapi
perlu diketahui bahwa dari situasi itu juga maka sang pemimpin bisa mujur, bisa
untung dan karena situasi itu pula sang pemimpin pada akhirnya akan jatuh dan
menghabiskan riwayat kepartaiannya sendiri. Dalam hal ini dibutuhkan figur
pemimpin partai yang benar-benar cerdas dalam memperhitungkan situasi

kampanye yang diciptakannya.

Dari gerak tiga komponen di atas, maka kekuasaan partai juga mempunyai
unsur influence, yakni menyakinkan sambil beragumentasi, sehingga bisa
mengubah tingkah laku. Kekuasaan partai juga mempunyai unsur persuation, yaitu
kemampuan untuk menyakinkan orang dengan cara sosialisasi atau persuasi
(bujukan atau rayuan) baik yang positif maupun negatif, sehingga bisa timbul unsur
manipulasi, dan pada akhirnya bisa berakibat pada unsur coersion, yang berarti
mengambil tindakan desakan, kekuatan, kalau perlu disertai kekuasaan unsur force

atau kekuatan massa, termasuk dengan kekuatan militer.?®
1.9 Metode Penelitian
1.9.1 Jenis Penelitian

Dalam kesempatan penelitian ini dilakukan pendekatan secara analisis
kualitatif, melalui analisis kualitatif mengandung makna suatu penggambaran atas
data dengan menggunakan kata dan baris kalimat penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, bertujuan memahami suatu sosial, peristiwa, peran, interaksi

dan kelompok.

Penelitian juga lebih menekankan pada objektivitas dan kejujuran yang
diwujudkan dengan menjelaskan tujuan penelitian kepada informan. Selain itu
merahasiakan identitas informan, sehingga konsekuensi dari hasil penelitian ini

berdampak kepada informan yang telah memberikan informasi, yang digunakan

%5 Imam Hidayat, Teori-Teori Politik (Panti Asuhan Nurul Abyadh) hal 32-33.
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dalam penelitian ini didapat dari wawancara mendalam. Informasi yang didapat

pada saat penelitian.
1.9.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif yang merupakan cara pandang
peneliti dengan mengadopsi desain kualitatif dalam melakukan studi. Desain
penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik, yaitu lebih bersifat umum,
fleksibel, dinamis, eksploratif, dan mengalami perkembangan selama proses

penelitian berlangsung.
1.9.3 Teknik Pengumpulan Data

Proses pengambilan data penelitian menggunakan dua jenis data, yang

dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Data Primer
Data Primer yang dimaksud meliputi data yang diperoleh dari hasil
wawancara pihak ketua DPD PSI Jakarata Timur dan Caleg PSI
serta Hasil perolehan Caleg PSI Tahun 2019.

b. Data Sekunder
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh melalui studi kepustakaan.

c. Cara Pengumpulan Data
wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk maksud
tertentu. Pada metode ini peneliti dan responden berhadapan
langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara lisan
dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan
permasalahan penelitian. Sesuai dengan jenisnya, peneliti memakai
jenis wawancara, yaitu:
1. Wawancara berstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan

dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara sistematis dan

pertanyaan yang diajukan telah disusun sebelumnya.
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2. Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara dengan
mengajukan beberapa pertanyaan secara lebih luas dan leluasa
tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya, biasanya pertanyaan muncul secara sepontan
sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi ketika
melakukan wawancara. Dengan teknik ini diharapkan terjadi
komunikasi langsung, luwes dan fleksibel serta terbuka,
sehingga informasi yang didapat lebih banyak dan luas.

1.9.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis secara induktif, dengan
model metode perbandingan tetap. Metode ini dimulai dengan mereduksi data,
pengkatagorisasian, sintesiasi dan menyusun hipotesis kerja. Langkah-langkah
tersebut dijelaskan dengan disesuaikan pada subjek penelitian yang diteliti di
lapangan nantinya, untuk menganalisis penelitian ini, maka dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan informasi, melalui wawancara mendalam.

2. Reduksi. Langkah ini adalah untuk memilih informasi mana yang
sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penelitian.

3. Penyajian. Setelah informasi dipilih maka disajikan bisa dalam
bentuk table, ataupun uraian penjelasan.

4. Tahap akhir, adalah menarik kesimpulan. Wawancara yang
diajukan kepada informan semata-mata sebagai bahan kajian yang

mendasar untuk membuat kesimpulan.
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1.10 Sistimatika Penulisan

Berikut ini adalah uraian penulisan tentang sistematika penulisan dengan

tahapannya sebagai berikut:

BAB I.

BAB II.

BAB IlI

BAB IV

BAB V

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, signifikasinsi
penelitian, kajian pustaka, landasan teori atau konseptual,
bagan alur berpikir atau penulisan, metode penelitian, dan

sistimatika penulisan.

Bab ini menjelaskan Lahirnya Partai Solidaritas Indonesia
(PSI) Sejarah Lahirnya Partai Solidaritas Indonesia (PSI)
dan Visi — Misi Partai Solidaritas Indonesia (PSI)

Bab ini menjelaskan tentang Strategi Pemenangan Partai
Solidaritas Indonesia dalam Pemilihan Umum Legislatif
Tahun 2019

Bab ini menjelaskan tentang hasil Pemenangan Partai
Solidaritas Indonesia dan hasil yang di peroleh dalam
pemilu 2019

PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

Temuan Penelitian, hasil penelitian, dapat dikatakan
merupakan inti dari laporan penelitian karena temuan
merupakan sesuatu yang sesungguhnya dicari oleh

pembaca.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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